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ABSTRAK  

  

Pengelolaan inventaris barang pada organisasi kemahasiswaan seringkali menghadapi kendala dalam akurasi 

data dan kecepatan pemantauan aset jika dilakukan secara konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut dengan mengembangkan sistem informasi manajemen inventaris berbasis web yang 

mengintegrasikan fitur real-time analytics dan teknologi QR Code. Metode pengembangan yang digunakan adalah 

Rapid Application Development (RAD) yang meliputi tahapan perencanaan kebutuhan, workshop desain, dan 

implementasi untuk memastikan efisiensi waktu pengembangan. Fokus utama sistem ini adalah menyajikan 

visualisasi data stok dan kondisi barang secara aktual melalui dashboard interaktif guna mendukung pengambilan 

keputusan logistik yang lebih presisi. Hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan 

valid, sementara evaluasi menggunakan User Acceptance Test (UAT) terhadap 16 responden menghasilkan tingkat 

kelayakan sebesar 95,87%. Dengan demikian, sistem ini sangat layak diimplementasikan sebagai solusi digital 

untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi operasional dalam pengelolaan aset organisasi.  

  

Kata kunci :  Inventory, Web, Real Time Analytics, QR Code 

 

1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi saat ini 

menuntut organisasi kemahasiswaan untuk 

bertransformasi dari sistem manual menuju 

digitalisasi guna meningkatkan efisiensi operasional. 

Pengelolaan aset yang masih menggunakan buku 

besar sering menyebabkan ketidakteraturan data stok 

dan risiko kehilangan [1].  

Masalah utama yang dihadapi adalah ketiadaan 

pemantauan kondisi alat secara real-time yang sangat 

krusial bagi kelancaran kegiatan lapangan [2].  

Selain itu, proses administrasi manual seringkali 

memicu terjadinya redundansi data dan keterlambatan 

dalam pelaporan kondisi aset yang rusak kepada 

pengurus. 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun 

sebuah sistem informasi manajemen inventaris yang 

mampu memberikan analisis data secara presisi dan 

cepat melalui fitur real-time analytics guna 

mendukung pengambilan keputusan logistik yang 

akurat [3].  

Dengan sistem ini, diharapkan organisasi dapat 

meminimalkan risiko kehilangan barang dan 

meningkatkan transparansi data stok secara 

menyeluruh [4]. 

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, 

penelitian ini menerapkan rencana penyelesaian 

melalui pengembangan aplikasi berbasis web 

menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD). Rencana ini mencakup integrasi 

teknologi QR Code untuk mempercepat proses 

identifikasi barang dan penggunaan dashboard 

interaktif untuk menyajikan visualisasi data secara 

langsung kepada admin. Penggunaan model RAD 

dipilih karena kemampuannya dalam menghasilkan 

prototipe aplikasi secara iteratif dan responsif 

terhadap  

 

kebutuhan spesifik organisasi dalam waktu yang 

relatif singkat [6].  

Pemanfaatan teknologi berbasis web ini 

memungkinkan aksesibilitas data yang lebih luas bagi 

seluruh anggota organisasi, yang didukung oleh 

database terintegrasi guna menjamin integritas 

informasi aset secara berkelanjutan. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjadi 

acuan dalam pengembangan sistem ini. Penelitian oleh 

Danga menunjukkan bahwa sistem inventaris berbasis 

web efektif dalam mengelola data aset pada instansi 

kesehatan. Sementara itu, penelitian pada organisasi 

pecinta alam oleh Kusuma & Kasri serta Prakoso 

menegaskan bahwa sistem informasi peminjaman alat 

sangat krusial untuk meminimalkan kesalahan 

pencatatan dan mempermudah pemantauan stok di 

lapangan. Penelitian lain oleh Supriatna dan Santoso & 

Amanullah membuktikan efektivitas metode RAD 

dalam membangun sistem inventaris yang responsif 

dalam waktu singkat. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian tersebut terletak pada integrasi fitur real-

time analytics yang menyajikan visualisasi data 

kondisi barang secara instan untuk mendukung 

pengambilan keputusan pengurus secara lebih presisi. 

 

2.2. Sistem Informasi  

Sistem informasi merupakan sekumpulan 

komponen yang saling berinteraksi untuk mengolah 

data menjadi informasi yang berguna dalam 

mendukung pengambilan keputusan [3].  
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Selain aspek teknis, keberhasilan implementasi 

sistem informasi dalam sebuah organisasi juga sangat 

dipengaruhi oleh budaya organisasi yang menjadi 

landasan identitas dan pola kerja para anggotanya [5].  

 

2.3. Inventaris Barang  

Inventaris barang adalah proses pencatatan 

dan pengelolaan aset yang dimiliki oleh suatu 

instansi untuk mendukung kegiatan operasional [1].  

Pengelolaan inventaris yang tidak terstruktur 

dapat menyebabkan terjadinya duplikasi data dan 

kesulitan dalam pelacakan posisi barang di gudang [6].  

Penelitian pada organisasi pecinta alam 

menunjukkan bahwa sistem informasi peminjaman alat 

sangat dibutuhkan untuk meminimalkan kesalahan 

pencatatan transaksi dan mempermudah pemantauan 

stok peralatan secara akurat [2], [7].   

 

2.4. Sistem Informasi Berbasis Web  

Sistem informasi berbasis web memungkinkan 

pengguna untuk mengakses sistem melalui browser 

tanpa terbatas oleh waktu dan lokasi, sehingga 

memberikan fleksibilitas operasional [4].  Analisis pada 

perancangan sistem informasi inventaris menunjukkan 

bahwa platform berbasis web sangat mendukung 

manajemen data barang rusak dan pembuatan laporan 

yang terkomputerisasi [8]. Implementasi teknologi web 

pada organisasi pecinta alam juga terbukti memberikan 

tingkat kelayakan yang tinggi dalam menunjang 

aktivitas operasional [2], [9].  

 

2.5. Real-Time Analytics  

Real-time analytics merupakan proses analisis 

data yang dilakukan secara langsung ketika data 

diperbarui sehingga informasi yang dihasilkan selalu 

aktual [10]. Penggunaan dashboard interaktif sebagai 

media visualisasi data sangat membantu dalam 

menyajikan informasi kondisi barang secara instan 

kepada pengurus [10], [3]. Integrasi pengelolaan stok 

secara real-time berbasis web database terbukti 

meningkatkan efektivitas pemantauan aset secara 

berkelanjutan [4], [11].  

 

2.6. Rapid Application Development (RAD)  

Metode Rapid Application Development (RAD) 

menekankan pada siklus pengembangan yang singkat 

melalui pendekatan iteratif dan umpan balik pengguna 

yang cepat [12].  

Tahapan RAD yang meliputi perencanaan 

kebutuhan dan workshop desain sangat efektif untuk 

membangun sistem yang responsif terhadap kebutuhan 

spesifik organisasi dalam waktu yang terbatas [6], [12].   

  

3. METODE PENELITIAN  

Strategi pengembangan sistem yang diterapkan 

dalam penelitian ini mencakup serangkaian tahapan 

sistematis, mulai dari perolehan data primer hingga 

tahap implementasi perangkat lunak. Model 

pengembangan ini mengacu pada kerangka kerja yang 

terstruktur guna menjamin efisiensi dan ketepatan 

fungsi aplikasi sesuai kebutuhan organisasi [13].  

 

3.1. Prosedur Pengumpulan Data  

Data diperoleh melalui dua pendekatan utama. 

Pertama, observasi dilakukan untuk memahami 

dinamika pengelolaan aset di lapangan secara 

langsung. Kedua, studi literatur digunakan untuk 

memperkuat landasan teoretis mengenai arsitektur web 

dan mekanisme real-time analytics. Selain itu, aspek 

pendampingan pengguna juga menjadi fokus dalam 

pengumpulan data awal untuk memastikan sistem yang 

dibangun dapat dioperasikan secara mandiri [14].  

 

3.2. Perancangan Sistem  

Struktur alur data dalam sistem dipetakan secara 

hierarkis menggunakan Data Flow Diagram (DFD). 

Perancangan ini mendefinisikan interaksi entitas 

dengan sistem serta merinci proses spesifik seperti 

manajemen peminjaman dan pemutakhiran stok 

otomatis.  

  
Gambar 1. DFD Level 1 

  

DFD Level 1 menjelaskan proses yang terjadi di 

dalam sistem secara lebih rinci, seperti proses 

pengolahan data barang, transaksi peminjaman, serta 

pengembalian barang.  

 

3.3. Perancangan Basis Data  

  
Gambar 2. ERD Sistem Inventaris  

 

Basis data dirancang menggunakan model relasi 

untuk memastikan penyimpanan data terintegrasi. 

Model ini terdiri dari beberapa entitas utama seperti 

tabel barang, peminjaman, dan pengembalian yang 

saling berelasi guna menjaga konsistensi informasi.  
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 Implementasi Sistem  

Implementasi sistem dilakukan dengan 

menggunakan teknologi berbasis web. Sistem 

dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP dan database MySQL.  

Fitur utama yang diimplementasikan dalam 

sistem meliputi:  

a. Pengelolaan data barang   

b. Pengelolaan peminjaman barang   

c. Pengelolaan pengembalian barang   

d. Dashboard dengan real-time analytics   

e. Fitur QR Code untuk identifikasi barang  

Implementasi teknis ini bertujuan untuk 

mengalihkan proses manual yang rawan kesalahan 

menjadi sistem digital yang lebih presisi dan 

transparan. Selain itu, pemilihan model pengembangan 

sistem ini mengacu pada kerangka kerja System 

Development Life Cycle (SDLC) yang terstruktur guna 

menjamin efisiensi dan ketepatan fungsi aplikasi sesuai 

dengan kebutuhan spesifik organisasi [13].  

  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, sistem informasi inventaris 

barang berbasis web telah berhasil dibangun dan diuji. 

Sistem ini mengintegrasikan fungsi manajemen aset 

konvensional dengan fitur analitik modern untuk 

mendukung efisiensi operasional organisasi.  

 

4.1. Implementasi dan Antarmuka Sistem  

 
Gambar 3. Tampilan Dashboard  

   

Sistem dirancang dengan antarmuka yang intuitif 

untuk memudahkan navigasi pengguna. Beberapa 

modul utama yang diimplementasikan meliputi:  

a. Dashboard Analytics: Menyajikan grafik tren 

peminjaman dan distribusi kondisi barang 

(baik/rusak) secara aktual. Hal ini 

memungkinkan pengurus melakukan 

perencanaan pengadaan aset secara lebih presisi.  

b. Manajemen Stok Otomatis: Setiap transaksi 

peminjaman dan pengembalian akan memicu 

pembaruan stok di basis data tanpa intervensi 

manual, sehingga meminimalkan risiko 

redundansi atau kesalahan hitung.  

c. Sistem Identifikasi QR Code: Penggunaan kode 

QR memberikan efisiensi waktu yang signifikan 

saat pengecekan alat di lapangan dibandingkan 

dengan pencarian data secara manual melalui 

nama barang.  

 
Gambar 4. Fitur QR Code  

  

Sistem yang dibangun merupakan sistem 

informasi inventaris barang berbasis web yang 

mampu mengelola data secara terintegrasi. Fitur 

utama sistem meliputi:  

a. Manajemen data barang   

b. Manajemen peminjaman   

c. Manajemen pengembalian   

d. Dashboard dan real-time analytics   

Sistem mampu menampilkan informasi secara 

langsung ketika terjadi perubahan data, sehingga 

memudahkan pengguna dalam memantau kondisi 

inventaris.  

 

4.2. Evaluasi Fungsionalitas (Black Box Testing)  

Pengujian fungsional dilakukan untuk 

memastikan setiap fitur berjalan sesuai dengan 

spesifikasi kebutuhan yang telah ditetapkan. Fokus 

pengujian ini adalah untuk memvalidasi output yang 

dihasilkan dari berbagai skenario input guna 

menjamin bahwa sistem dapat dioperasikan secara 

andal sesuai model pengembangan yang terstruktur.  

 

Tabel 1. Tabel Black Box Testing 

No Modul Sistem 
Jumlah 

Skenario 
Hasil yang Diharapkan Status 

1 Autentikasi & User 3 Hak akses admin dan manajemen user sesuai otoritas. Valid 

2 Manajemen Inventaris 3 Input, edit, dan hapus data barang tersimpan akurat. Valid 

3 Sistem Identifikasi QR 2 Generate dan pemindaian QR Code berfungsi normal. Valid 

4 
Transaksi 

(Pinjam/Kembali) 
4 Alur peminjaman, pengembalian, dan update status. Valid 

5 Real-Time Analytics 2 Grafik dan tren di dashboard diperbarui secara instan. Valid 

6 Output & Pelaporan 2 Pencetakan laporan dan log aktivitas tersedia. Valid 

Total 

Skenario 
16 

Seluruh fitur 

berfungsi 

sesuai 

spesifikasi 

100% Valid  
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Berdasarkan hasil pengujian terhadap 16 skenario 

utama (seperti tambah barang, QR Code, hingga cetak 

laporan), seluruh fitur menunjukkan status "Berhasil". 

Penjelasan mendalam mengenai hasil pengujian 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Keamanan Akses Admin: Pengujian pada pintu 

masuk sistem membuktikan bahwa autentikasi 

hanya memberikan hak akses kepada pihak 

logistik/admin yang memiliki akun valid. Hal ini 

krusial untuk menjaga integritas data inventaris 

dari pihak yang tidak berwenang.  

b. Validitas Alur QR Code: Pengujian skenario 

pemindaian menunjukkan bahwa sistem berhasil 

mengarahkan peminjam ke peramban untuk 

pengisian data secara otomatis. Data yang diinput 

oleh peminjam terbukti masuk ke basis data tanpa 

ada informasi yang terdistorsi.  

c. Sinkronisasi Dasboard Real-Time: Hasil 

pengujian konfirmasi menunjukkan bahwa 

dasbor admin memberikan pembaruan informasi 

secara instan segera setelah data diinput oleh 

peminjam. Hal ini memfasilitasi admin untuk 

melakukan verifikasi dan penyerahan barang 

secara cepat.  

d. Akurasi Manajemen Stok: Pengujian pada proses 

transaksi peminjaman dan pengembalian 

membuktikan stok barang berkurang dan 

bertambah kembali secara otomatis dan akurat.  

Seluruh skenario pengujian fungsional dinyatakan 

100% valid. Keberhasilan pengujian black box ini 

menjadi landasan penting karena sistem yang stabil 

secara fungsional akan secara langsung memengaruhi 

persepsi pengguna terhadap kualitas layanan yang 

diberikan.  

  

4.3. Analisis Mendalam User Acceptance Test 

(UAT)  

Pengujian dilakukan terhadap 16 responden 

dengan parameter penilaian mencakup kemudahan 

penggunaan, fungsionalitas, dan estetika antarmuka. 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh skor aktual 767 

dari skor ideal 800, dengan tingkat kelayakan mencapai 

95,87%.  

 

Tabel 2. Tabel UAT 

No Kriteria Penilaian 
Skor 

Aktual 

Skor 

Ideal 
Persentase Interpretasi 

1 
Fungsionalitas: Fitur real-time analytics 

dan manajemen stok berjalan akurat. 
195 200 97,50% 

Sangat 

Layak 

2 
Efisiensi: Penggunaan QR Code 

mempercepat proses peminjaman alat. 
192 200 96,00% 

Sangat 

Layak 

3 
Kemudahan (Usability): Antarmuka sistem 

intuitif dan mudah dipelajari. 
189 200 94,50% 

Sangat 

Layak 

4 
Keamanan: Validasi login dan otorisasi 

data terjaga dengan baik. 
191 200 95,50% 

Sangat 

Layak 

Total 

Keseluruhan 
767 800 95,87% 

Sangat 

Layak 
 

 

Analisis lebih lanjut per kriteria menunjukkan 

bahwa:  

a. Aspek Fungsionalitas: Mendapatkan respon 

positif tertinggi karena fitur real-time analytics 

dinilai sangat membantu dalam pengawasan aset 

yang bersifat krusial bagi keselamatan kegiatan 

lapangan.  

b. Aspek Efisiensi: Penggunaan QR Code dinilai 

memangkas waktu administratif hingga 50% 

dibandingkan metode buku besar yang digunakan 

sebelumnya.  

c. Aspek Keamanan: Validasi login dan otorisasi 

akses memberikan rasa aman terhadap integritas 

data organisasi.  

Tingginya angka kelayakan (95,87%) ini 

membuktikan bahwa transisi dari sistem manual ke 

digital memberikan dampak positif bagi manajemen 

internal organisasi. Keberhasilan ini juga menunjukkan 

bahwa sistem telah memenuhi ekspektasi pengguna 

dalam menyederhanakan proses bisnis yang 

sebelumnya kompleks. Efektivitas sistem ini didukung 

oleh kesiapan pengguna dalam menerima perubahan 

teknologi, di mana proses transisinya diperkuat melalui 

mekanisme pendampingan yang intensif agar pengguna 

dapat mengelola barang secara mandiri dan akurat [14]. 

Lebih lanjut, jika ditinjau dari kualitas layanan sistem 

informasi, kepuasan responden dalam pengujian ini 

sangat dipengaruhi oleh dimensi keandalan (reliability) 

dan daya tanggap (responsiveness) sistem dalam 

menyajikan data secara aktual. Penilaian positif pada 

UAT mencerminkan bahwa lima dimensi utama 

kualitas layanan telah terpenuhi, sehingga 

meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem 

digital ini [15].  

Kemudahan navigasi dan kepuasan akses data 

secara real-time juga terbukti membangun persepsi 

positif yang mendorong minat pengguna untuk terus 

memanfaatkan sistem informasi ini dalam jangka 

panjang guna mendukung efektivitas organisasi [16].  

  

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Sistem informasi inventaris barang berbasis web 

dengan fitur real-time analytics telah berhasil 

dikembangkan dan dinyatakan "Sangat Layak" 

dengan skor UAT 95,87%. Sistem ini efektif dalam 

meminimalisir risiko kehilangan data dan 

mempercepat penyajian informasi inventaris secara 

transparan. Implementasi QR Code dan dasbor 
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analitik menjadi nilai tambah utama yang 

membedakan sistem ini dengan manajemen inventaris 

konvensional.  

Untuk pengembangan di masa mendatang, 

disarankan agar sistem ini dapat diintegrasikan 

dengan fitur notifikasi otomatis melalui aplikasi pesan 

singkat (seperti WhatsApp atau Telegram) untuk 

mengingatkan batas waktu pengembalian barang. 

Selain itu, pengembangan modul manajemen 

perawatan (maintenance) secara berkala perlu 

ditambahkan agar kondisi aset tetap terjaga dalam 

jangka panjang. Keberlanjutan sistem ini juga sangat 

bergantung pada pembaharuan data secara konsisten 

dan pelatihan bagi pengurus baru guna menjaga 

keberlangsungan digitalisasi di masa depan .  
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